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Abstrak 

The error ellipsoid method is used to analyze the distribution or spread of people exposed to 

Covid-19 in Sukarame District, Sukarame District. The spatial distribution or spread pattern 

of Covid-19 (location) was analyzed using an error ellipsoid from the standard deviation 

results of the patient's distance to the center of the high distribution location to understand the 

direction of spread of Covid-19. From the results of the analysis, it can be seen that the pattern 

of Covid-19 spread as a whole and has a movement in a certain direction indicated by the 

center of gravity or centroid. This study discusses the potential spread of Covid-19 in 

Sukarame District by utilizing the elliptical error method. The purpose of this thesis is to 

determine the direction of movement of the potential spread of Covid-19 in Sukarame District. 

The use of this error ellipsoid method is to focus on preventing or reducing people exposed to 

Covid-19 by knowing the movement of the spread of Covid-19 so that the government can issue 

policies that are expected to reduce the potential spread of Covid-19 in Sukarame District. 
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1. Pendahuluan 

Sebagai kecamatan yang mempunyai 

kepadatan penduduk 4592 jiwa/km2 

(Statistik, 2020), Kecamatan Sukarame 

menjadi daerah yang sangat berpotensi dalam 

penyebaran penyakit. Penyebaran penyakit 

menular seperti Covid-19 dipengaruhi oleh 

interaksi antara dua faktor utama, yakni 

kemampuan penularan patogen yang 

bertanggung awab atas infeksi dan 

karakteristik populasi manusia sebagai inang 

dalam perkembangbiakan patogen tersebut 

(Merler & Ajelli, 2010). 

Berdasarkan berita yang dimuat 

tribunbandarlampung.com pada tanggal 8 

Februari 2021 yang memberitakan 

“Kecamatan Sukarame Sumbang Terbanyak 

Kasus Kematian Covid-19 di 

Bandarlampung”, dari 20 kecamatan yang 

ada di Kota Bandarlampung, Kecamatan 

Sukarame menjadi penyumbang terbanyak 

kasus kematian Covid-19 dengan 23 kasus 

kematian dari total 400 kasus konfirmasi 

yang tercatat. Berdasarkan data-data tersebut 

maka dapat dilakukan pengkajian tentang 

bagaimana menentukan pusat-pusat 

persebaran Covid-19 di Kecamatan 

Sukarame dan dapat dilakukan pengkajian 

tentang bagaimana arah persebaran Covid-19 

di Kecamatan Sukarame. 

Dalam menentukan arah persebaran 

Covid-19 dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode elips kesalahan. Elips 

kesalahan ini merupakan suatu metode yang 

umum digunakan dalam menilai kualitas 

koordinat relatif yang diperoleh dari proses 

penentuan koordinat. Elipsoida kesalaan atau 

elips kesalahan menyatakan daerah atau batas 

daerah di mana probabilitas posisi titik hasil 

pengukuran untuk benar terjadi di dalam 

elips kesalahan tersebut. (Purworahardjo, 

1994). Sehingga dari permasalahan di atas 

maka dapat dikaji bagaimana potensi 

persebaran dari Covid-19 dengan 

menggunakan metode ellips kesalahan di 

Kecamatan Sukarame. 

Penyebaran Covid-19 di wilayah 

Kecamatan Sukarame sejak tahun 2021 mulai 

meningkat. Covid-19 disebarkan melalui 

udara berdasarkan jarak dan posisi antara 
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penderita dengan orang yang ditularkan. 

Metode ellips kesalahan dapat digunakan 

untuk mendapatkan area sebaran dari setiap 

titik pusat sebaran Covid-19 tersebut. 

Diasumsikan bahwa penderita A memiliki 

korelasi dengan penderita B, korelasi 

antarpenderita ini dapat digambarkan dengan 

menggunakan ellips kesalahan. Untuk 

menggambar ellips maka diperlukan variansi 

kovariansi yang dihasilkan dari matriks 

variansi kovariansi. Matriks variansi 

kovariansi dapat dihasilkan melalui hitung 

kuadrat terkecil, salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan perataan parameter. 

Wilayah penelitian berada di 

Kecamatan Sukarame yang terletak di Kota 

Bandarlampung. Kecamatan Sukarame 

memiliki luas wilayah 14,75 km2 dan 

berjarak 7,2 km ke Ibukota Bandarlampung. 

Kecamatan Sukarame terdiri atas 6 

kelurahan, yaitu Kelurahan Sukarame, 

Kelurahan Sukarame Baru, Kelurahan Way 

Dadi, Kelurahan Way Dadi Baru, Kelurahan 

Korpri Jaya, dan Kelurahan Korpri Raya. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 

Bandarlampung, Kecamatan Sukarame 

memiliki 1023 kasus terkonfirmasi positif 

Covid-19 selama tahun 2021. 

Metode Penelitian 

Deskripsi Area Studi 

Dalam studi ini, Kecamatan Sukarame, 

Kota Bandarlampung dipilih sebagai area 

studi, karena di Kecamatan tersebut banyak 

terjadi kasus terkonfirmasi di tahun 2021. 

Konsekuensinya, potensi penyebaran Covid- 

19 juga mempunyai frekuensi yang tinggi 

khususnya. Kecamatan ini menurut Dinkes 

Kota Bandarlampung tahun 2021 mempunyai 

jumlah kasus 1024. Area studi terdiri dari 6 

kelurahan. 

 

Data 

 
a. Data kasus terkonfirmasi kasus Covid-19 

di Kecamatan Sukarame tahun 2021. Data 

kasus terkonfirmasi kasus Covid-19 

diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 

Bandarlampung. Data kasus terkonfirmasi 

kasus Covid-19 memuat informasi spasial 

yang berkaitan dengan kecelakaan yaitu 

lokasi, hari dan umur penderita. 

b. Wilayah administrasi Kecamatan 

Sukarame mempunyai enam kelurahan, 

yaitu Kelurahan Way Dadi, Kelurahan 

Way Dadi Baru, Kelurahan Korpri Raya, 

Kelurahan Korpri Jaya, Kelurahan 

Sukarame Baru. Data peta digital 

Kecamatan Sukarame diperoleh dari 

Bappeda Provinsi Lampung. 

 
Pengolahan Data 

 
Pengolahan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah tahap persiapan. Pada tahap ini 

dibagi menjadi beberapa proses yaitu studi 

pustaka dan pengumpulan data. Bahan yang 

digunakan selama penelitian adalah data 

penderita Covid-19 yang diperoleh dari 

pemerintah Kecamatan Sukarame yaitu dari 

Dinas Kesehatan melalui PKM yang ada di 

Kecamatan Sukarame. Data penderita antara 

lain memuat informasi spasial yang berkaitan 

dengan kasus Covid-19 yaitu lokasi, tanggal 

dan hari kejadian kasus Covid-19. 

Pengolahan data merupakan seluruh proses 

pengolahan data dengan menggunakan 

metode ellipse kesalahan yang kemudian 

diproses dengan perangkat lunak. Proses 

pengolaan data diawali dengan pengukuran 

titik koordinat penderita Covid-19, penentuan 

titik pusat persebaran Covid-19, perhitungan 

perataan, penggambaran ellips. 

 
Analisis 

 
Tabel 1 Koordinat Titik Pusat Persebaran 

Covid-19 di Kecamatan Sukarame pada 

Tahun 2021 
 

No Bulan X Y 

1 Januari 532768 9403974 

2 Februari 533011 9405287 

3 Maret 533336 9405291 

4 April 533273 9405194 

5 Mei 533022 9405160 
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Titik pusat daerah persebaran Covid- 

19 dihasilkan melalui tahapan penentuan 

koordinat pendekatan dari titik koordinat 
     kasus   terkonfirmasi   Covid-19   yang   telah 

melalui perataan. Titik pusat persebaran yang 

dihasilkan berjumlah 12 titik dimana hal ini 

berdasarkan jumlah bulan dari data yang 

digunakan.   Dari   analisis   yang   diperoleh 

Tahap selanjutnya adalah penentuan 

koordinat titik pusat dan ketelitiannya. Pada 

tahapan ini metode perhitungannya 

menggunakan hitung kuadrat tekecil metode 

parameter. Proses perhitungan ini memiliki 

tujuan, yaitu untuk memperoleh nilai 

koordinat estimasi dari titik-titik koordinat 

pusat yang telah ditentukan di awal. Hitung 

perataan dilakukan secara terpisah untuk tiap- 

tiap bulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengolahan dengan 

menggunakan perataan parameter terdapat 

elemen elemen elips kesalahan tiap bulan 

pada tahun 2021. 

Tabel 2 Elemen-Elemen Elips Kesalahan 

pada Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sehingga dari tabel di atas dapat 

digambarkan elips kesalahan tiap bulan. Pada 

elips kesalahan tersebut selanjutnya dapat 

dianalisis arah penyebaran dari Covid-19 di 

Kecamatan Sukarame. 

bahwa titik pusat persebaran tersebut 4 di 

antaranya berada di Kelurahan Way Dadi 

Baru, sedangkan 8 di antaranya berada di 

Kelurahan Sukarame. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
sat Persebaran Covid-19 di 

atan Sukarame 

 

pengolahan juga terlihat 

mua wilayah di Kecamatan 

liki titik pusat persebaran 

oleh hasil bahwa ada 4 

tidak memiliki titik pusat 

Kelurahan Sukarame Baru, 

Dadi Baru, Kelurahan Korpri 

an Korpri Jaya. Titik Pusat 

didominasi wilayah yang 

Barat Daya Kecamatan 

tara wilayah yang tidak 

at persebaran berada pada 

ada di sebelah Barat, Utara, 
dan Timur Kecamatan Sukarame. 

Arah penyebaran Covid-19 diperoleh 

dengan melakukan perataan pada titik 

koordinat kasus terkonfirmasi Covid-19 yang 

kemudian digambarkan elips kesalahannya. 

Arah penyebaran Covid-19 pada Kecamatan 

Sukarame mengarah ke Kelurahan Sukarame, 
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6 Juni 533129 9404994 

7 Juli 533040 9405381 

8 Agustus 533351 9404861 

9 September 533258 9405173 

10 Oktober 533040 9405381 

11 November 533509 9404467 

12 Desember 533475 9404326 

 

No Bulan Semimajor Semiminor G
S
a
u
m
d
b
u
a
t 
r
R
1
ot

T
a
i
s
t
i
ik Pu 

1 Januari 7.4 cm 5.8 cm 97.32777 Kecam 

2 Februari 1 cm 0.8 cm 132.2129 

3 Maret 2.7 cm 2.1 cm 119.0D69a8ri   hasil 

4 April 2.4 cm 1.5 cm 
bahwa tidak se 
219.5529 

Sukarame memi 
5 Mei 4.1 cm 2.7 cm C1o2v2id.5-194.   Diper 

6 Juni 7 cm 5 cm K1e2lu1r.8a2h1an6  yang 

7 Juli 2.4 cm 2 cm p9er1s.e7baran  yaitu 

8 Agustus 1.4 cm 1.1 cm K2e1lu9r.0a4h8an7 Way 
Raya, dan Kelurah 

9 September 1.3 cm 1.1 cm p
1
er
2
s
1
e
.
b
9
a
5
r
6
an   ini 

10 Oktober 11.9 cm 9.9 cm b2er1a8d.5a12 pada 

11 November 3.8 cm 2.4 cm S8u.k1a5rame. Semen 

12 Desember 9.1 cm 6.1 cm m1e0m4.i2li8k5i  titik  pus 
wilayah yang ber 
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hal ini dapat terlihat dengan elips kesalahan 

yang signifikan pada Bulan November dan 

Desember 2021 dimana elips persebaran 

tersebut mengarah dan berada pada 

Kelurahan Sukarame. 
 

Gambar 2 Elips Covid-19 di Kecamatan 

Sukarame 
 

Dalam gambar tersebut 

memperlihatkan distribusi elipsoida untuk 

kasus terkonfirmasi Covid-19 selama tahun 

2021. Hal yang sama juga dapat dilakukan 

dengan menggambarkan elipsoida untuk 

setiap bulannya baik pada Kecamatan 

Sukarame maupun Kecamatan lainnya. Pada 

hasil pengolahan dengan menggunakan elips 

kesalahan didapatkan hasil bahwa arah 

penyebaran di Kecamatan Sukarame tidak 

semuanya dipengaruhi oleh kasus 

terkonfirmasi Covid-19 pada bulan 

sebelumnya. Hal ini diperlihatkan pada 

korelasi antara ellips kesalahan relatif 

antarbulan tidak seluruhnya menunjukkan 

korelasi positif. 

 

KESIMPULAN 

 

1.   Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

8 titik persebaran yang berada di 

Kelurahan Sukarame, dan 4 titik 

persebaran yang berada di Kelurahan 

Way Dadi. Untuk daerah yang 

berpotensi tinggi terhadap penyebaran 

Covid-19 berada pada kelurahan 

Sukarame, untuk daerah yang berpotensi 

rawan terhadap penyebaran Covid-19 

berada di Kelurahan Way Dadi, dan 

untuk Kelurahan Sukarame Baru, 

Kelurahan Way Dadi Baru, Kelurahan 

Korpri Raya, dan Kelurahan Korpri Jaya 

berpotensi aman dari penyebaran Covid- 

19. 
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